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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian maka dilanjutkan dengan Kesimpulan dan saran 

diambil berdasarkan hasil analisa dan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. komposisi pengunaan agregat kasar dan halus dari stockpile matani adalah 40% 

untuk agregat kasar dan 58% untuk agregat halus. Dan Untuk komposisi 

penggunanaan limbah kaca adalah 0,471% untuk variasi 25% , 0,942% untuk 

variasi 50%, 1,414 untuk 75% dan 1,885 untuk variasi 100%. 

2. Pengaruh menggunakan kadar aspal optimum (5.74%) terhadap campuran AC-

WC dengan menggunakan agregat dari stocpile matani didapatkan campuran 

aspal AC-WC memenuhi parameter yang disyaratkan Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2010 revisi 3.  

3. Parameter marshall yang didapat jika mernggunakan limbah kaca sebagai filler 

pada campuran aspal ac-wc adalah sebagi berikut : 

a. Untuk variasi filler kaca 0% didapatkan nilai kepadatan 2,287 gr/cc, stabilitas 

= 1947,13kg, flow = 2,66 mm, Rasio Partikel lolos No 200 = 1,15%, VMA = 

4,66 %, Vim = 15,25%, VFB = 69,45 % 

b. Untuk variasi filler kaca 25% didapatkan nilai kepadatan 2,289 gr/cc, stabilitas 

= 1857,64 kg, flow = 3,20 mm, Rasio Partikel lolos No 200 = 1,02 % , VMA = 

4,28 %, Vim =16,31%, VFB = 73,76 % 

c. Untuk variasi filler kaca 50% didapatkan nilai kepadatan 2,292 gr/cc, stabilitas 

= 1844,37 kg, flow = 3,22 mm ,Rasio Partikel lolos No 200 = 1,00 %, VMA = 

3,99 %, Vim = 16,22%, VFB = 75,43 % 

d. Untuk variasi filler kaca 75% didapatkan nilai kepadatan 2,296 gr/cc,stabilitas 

= 1809,46 kg, flow=3,26 mm ,rasio partikel lolos No 200 = 0,97 % , VMA  = 

3,48 % VIM =16,07 % VFB= 78,38 % 

e. Untuk variasi filler kaca 100% didapatkan nilai kepadatan 2,302 gr/cc, 

stabilitas = 1462,81 kg, flow = 3,34 mm, Rasio Partikel lolos No 200 = 10,95% 

, VMA = 2,87 %, VIM =15,06%, VFB = 81,88 %  

4. Melalui pengujian Marshall terhadap campuran aspal AC-WC dengan variasi 

filler kaca 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% pada kondisi KAO dan mendapatkan 

nilai rasio partikel yang mengalami penurunan seiring penambahan filler kaca 
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dan mempengaruhi tingkat fleksibilitas dari suatu campuran, Fleksibilitas yang 

dimaksudkan adalah kemampuan lapisan untuk dapat mengikuti deformasi yang 

terjadi akibat beban yang berulang yang bekerja tanpa timbulnya retak dan 

perubahan volume. Oleh sebab itu, direkomendasikan untuk tidak menggunakan 

variasi filler kaca 75% dan 100% dikarenakan filler kaca tidak memenuhi 

spesifikasi Ratio Partikel yaitu minimal tidak bisa digunakan karena nilai Ratio 

Partikelnya di bawah spek yaitu 1.00 dan untuk variasi filler kaca 100%  nilai VIM 

kurang dari 3,00% yang merupakan batas bawah dari spesifikasi. 

 

5.2 Saran   

Adapun saran diambil berdasarkan hasil pembahasan adalah sebagai berikut 

1.  Perlu adanya penelitian lanjut mengenai variasi filler kaca dan 

mengoptimalisasikan variasi antara 5% – 50% untuk mengetahui kadar optimum 

filler kaca pada campuran aspal. 

2. Pada penelitian ini variasi kaca di kombinasikan dengan abu batu sebaiknya 

mengkombinasikan filler kaca dengan filler semen. Tetap memakai kombinasi ini 

Sebaiknya peneliti yang akan melanjutkan menggunakan spesifikasi 2018 di 

karenakan terdapat aturan jika menggunakan filler diluar semen maksimal 3%. 
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